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Abstract 

The rapid technological evolution in banking poses novel challenges for service delivery. Banks must navigate 

innovation to stay competitive, yet achieving impactful innovation requires harmonizing innovative work 

behavior that bridges conceptual and practical aspects. This pertains especially to relevant product and service 

development. Technology's pivotal role in banking underscores the need for improved digital literacy. This 

research explores the correlation between digital literacy and innovative work behavior via causal analysis. 

Surveys and questionnaires garnered participant input on digital literacy and innovative tendencies. Rigorous 

analysis, including simple linear regression, revealed digital literacy's significant impact on innovative work 

behavior. Furthermore, variations arise in employee responses across three banks, influenced by size, type, 

location, and selection processes. The study underscores adapting internal banking policies for digital literacy, 

aligning with operational demands.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan pesat teknologi dalam era digital, yang dipercepat oleh munculnya pandemi 

COVID-19, telah menciptakan tren teknologi informasi yang semakin berkembang (Yuki, 

2023). Perkembangan ini terus berubah setiap tahun, dengan beberapa teknologi menjadi 

semakin penting dalam transformasi digital (Dewi, 2023). Kecepatan dan keakuratan 

pengolahan data oleh teknologi memberikan kemampuan bagi bisnis dan industri untuk 

membuat keputusan yang tepat waktu dan efektif (Amalia, 2023). Oleh karena itu, pegawai 

perlu memperhatikan perkembangan teknologi ini dan memiliki keterampilan yang relevan 

agar dapat beradaptasi dan berkontribusi dalam lingkungan kerja yang semakin terhubung 

secara digital. 

Salah satu industri yang sangat terpengaruh oleh kemajuan teknologi adalah industri 

perbankan. Berdasarkan jenisnya, bank di Indonesia dibagi menjadi dua yaitu bank Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran sementara Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima 

simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang 

jensinya setara. Kepemilikan Bank Umum hanya dapat didirikan oleh warga negara Indonesia 

dan/atau badan hukum Indonesia yang sepenuhnya dimiliki oleh warga negara Indonesia 

dan/atau badan hukum Indonesia atau bank yang memiliki kedudukan di luar negeri, tetapi 

memiliki cabang atau unit usaha di Indonesia. Sementara Bank Perkreditan Rakyat hanya dapat 

didirikan dan dimiliki oleh warga negara Indonesia, badan hukum Indonesia yang seluruh 

pemiliknya warga negara Indonesia, pemerintah daerah, atau dapat dimiliki bersama diantara 

ketiganya (Republik Indonesia, 1998). 

Menurut OJK, pengelompokan bank berdasarkan modal inti, bank dapat dibagi menjadi 4 
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KBMI (Kelompok Bank Modal Inti: 1) KBMI 1: Modal Inti sampai dengan 

Rp6.000.000.000.000,00 (enam triliun rupiah). 2) KBMI 2: Modal Inti lebih dari 

Rp6.000.000.000.000,00 (enam triliun rupiah) sampai dengan Rp 14.000.000.000.000,00 

(empat belas triliun rupiah). 3) KBMI 3: Modal Inti lebih dari Rp14.000.000.000.000,00 

(empat belas triliun rupiah) sampai dengan Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh puluh triliun 

rupiah). 4) KBMI 4: Modal Inti lebih dari Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh puluh triliun rupiah) 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Dalam menghadapi transformasi digital, bank perlu mengembangkan sikap kreatif dan inovatif. 

Adopsi teknologi, bank hybrid, big data, dan pengalaman pelanggan adalah tren digitalisasi 

yang mempengaruhi sektor perbankan di Indonesia (Burhan, 2023; Institute, 2023). 

Menurut penelitian oleh Ningrum (2020), karyawan di sektor perbankan menunjukkan perilaku 

inovatif, termasuk inovasi dalam mencari nasabah melalui media sosial. Dukungan perusahaan 

dalam inovasi dan perubahan memainkan peran penting dalam mendorong perilaku inovatif 

karyawan, memberi mereka kebebasan dan dukungan untuk menghadapi tantangan dan 

beradaptasi dengan teknologi baru. Karyawan yang memiliki sikap inovatif dianggap bijaksana 

dan responsif terhadap perubahan lingkungan. Meningkatkan perilaku inovatif karyawan dapat 

meningkatkan kualitas kerja, adopsi inovasi, dan mempercepat pengembangan keterampilan 

(Afza et al., 2022). 

Pentingnya literasi digital yang tinggi bagi karyawan menjadi kunci keberhasilan dalam 

mengadopsi inovasi, karena literasi digital memungkinkan mereka untuk lebih efektif 

menggunakan teknologi digital dan memaksimalkan potensi inovatif (Birny, 2022; Surianto, 

2023). Dalam proses transformasi perbankan ke ranah digital, literasi digital menjadi kunci 

penting dalam mendukung perkembangan bank digital dan memberikan manfaat serta 

kemudahan bagi nasabah. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 

mengakui pentingnya konektivitas digital dalam mendukung kemajuan bisnis, dengan fokus 

pada regulasi, patroli siber, digital trust, Tanda Tangan Elektronik (TTE) tersertifikasi, literasi 

digital, dan persiapan sumber daya manusia (W, 2022). Dalam konteks ini, muncul pertanyaan 

mengenai apakah literasi digital (Digital Literacy/DL) memiliki pengaruh terhadap perilaku 

kerja yang inovatif (Innovative Work Behavior/IWB). 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah mengamati pengaruh aktivitas dalam dimensi 

literasi digital terhadap perilaku kerja yang inovatif, belum ada penelitian yang secara khusus 

membahas industri perbankan. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi celah pengetahuan 

tersebut dan memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman tentang hubungan antara 

literasi digital dan perilaku kerja inovatif di industri perbankan. 

2. Kajian Literatur 

2.1 Digital Literacy 

Literasi digital (Digital Literacy/DL) pertama kali didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan informasi yang diakses melalui berbagai sumber digital (Gilster, 

1997). DL merupakan keterampilan, kemampuan, dan kecenderungan yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi digital guna mencapai tujuan pribadi, profesional, dan kerja (Reedy & 

Goodfellow, 2012). Seiring dengan perkembangan teknologi, DL didefinisikan ulang menjadi  

(Okeji et al., 2019) kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk menemukan, mengevaluasi, menciptakan, dan mengkomunikasikan informasi, yang 

membutuhkan keterampilan teknis dan keterampilan lainnya (Nikou et al., 2022). 
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Keterampilan lain yang diperlukan untuk mendukung DL antara lain keterampilan kompleks, 

kognitif, sosiologis, dan emosional yang diperlukan agar pengguna dapat bekerja secara efektif 

dalam lingkungan digital (Eshet & Eshet, 2004; Porat et al., 2018). 

DL akan memberikan keunggulan bersaing bagi individu, karena ia akan memiliki kemampuan 

untuk menggali informasi secara kritis, menganalisis dengan cermat, dan menggabungkan 

pemikiran dari berbagai perspektif, dengan menggunakan alat-alat digital (Okeji et al., 2019). 

Individu yang memiliki DL yang baik cenderung ahli dalam memecahkan masalah dengan 

memanfaatkan teknologi, serta mampu mengoptimalkan teknologi digital untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis mendalam (Eshet & Eshet, 2004). 

Individu yang tidak memiliki DL yang baik akan terhambat bahkan tertinggal oleh cepatnya 

perubahan digital saat ini (Jones-Kavalier & Flannigan, 2006). Oleh karena itu, penting bagi 

setiap individu untuk mengasah DL mereka di era digital ini. 

Pada kenyataannya, DL setiap individu terus diasah secara tidak sadar dalam aktivitas sehari-

harinya. Aktivitas seperti mencari dan mengevaluasi informasi di internet, bekerja secara 

berkolaborasi dengan menggunakan berbagai aplikasi digital, hingga berusaha memperbaiki 

kendala teknis ringan dari alat digital yang digunakan (Ng, 2012) merupakan cara untuk 

mengasah DL. Selain itu, DL individu yang sering berkolaborasi melalui internet dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, serta memberikan atau memperoleh panduan secara daring 

(Kurbanoglu et al., 2006), akan secara otomatis terasah. Dengan kata lain, semakin sering 

individu berinteraksi dengan teknologi digital, maka DL nya akan semakin baik (Stordy, 2015). 

Studi menunjukkan bahwa peningkatan DL berpotensi meningkatkan penggunaan teknologi 

digital (Abedin et al., 2012). Dalam konteks manajemen, penilaian tingkat DL individu oleh 

organisasi dapat membantu pimpinan dalam mengarahkan transformasi digital tenaga kerja  

(Kozanoglu & Abedin, 2021). Selain itu, kesadaran dan tingkat DL para pemimpin juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan transformasi digital (Eshet & Eshet, 2004; Liley et 

al., 2017; Manyika et al., 2017). Oleh karena itu, pengembangan DL secara terus-menerus 

melalui program pengembangan yang terstruktur harus menjadi tujuan utama dalam mencapai 

tingkat kematangan digital yang tinggi (North et al., 2019). Tidak boleh dilupakan juga bahwa 

pengembangan DL setiap individu harus disesuaikan pada peran dan lingkungan kerjanya  

(Shrestha, 2018). 

2.2 Innovative Work Behavior 

Perilaku kerja inovatif menjadi fokus penelitian yang semakin menarik perhatian dalam 

konteks organisasi. Pada tahun 2021, terdapat 118 artikel yang berkaitan dengan konsep 

Innovative Work Behavior (IWB) di SCOPUS database, namun pada tahun 2022, jumlah 

penelitian meningkat menjadi 178 artikel. Peningkatan ini sebesar 50%, menunjukkan bahwa 

konsep IWB semakin dikenal dan menjadi subjek penelitian yang penting dalam rangka 

memahami peran dan dampaknya terhadap inovasi di tempat kerja. 

Perilaku kerja inovatif menjadi aspek yang sangat diharapkan oleh organisasi saat ini, terutama 

dalam menghadapi perubahan permintaan konsumen yang dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi. Perilaku kerja inovatif dapat didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

menjelajahi dan menciptakan ide-ide baru yang memberikan nilai tambah bagi organisasi. 

Konsep ini tidak hanya mencakup tahap penciptaan ide, tetapi juga melibatkan tahap 

implementasi dan realisasi ide-ide tersebut oleh individu yang terlibat. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan definisi IWB dengan berbagai sudut pandang. 
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Sebagai contoh, IWB dapat dipahami sebagai kemampuan individu untuk menciptakan produk 

baru, menemukan pasar baru, serta mengembangkan proses dan kombinasi baru (Dhar, 2015). 

IWB juga dapat dijelaskan sebagai proses di mana individu menciptakan, mengembangkan, 

menerapkan, dan memodifikasi ide-ide untuk mendukung peran dan posisi mereka dalam 

organisasi (Thurlings et al., 2015). Selain itu, IWB juga merujuk pada kemampuan individu 

untuk menciptakan ide-ide dan perspektif baru yang memiliki potensi untuk menjadi inovasi 

(Escribá-Carda et al., 2017). 

Selain memperhatikan aspek kreativitas dan penciptaan ide, beberapa penelitian telah 

mengembangkan definisi IWB dengan mempertimbangkan hasil yang dihasilkan. Misalnya, 

IWB dapat diartikan sebagai perilaku sadar individu yang membawa ide-ide, proses, dan 

prosedur yang bermanfaat atau bernilai bagi organisasi dalam konteks lingkungan kerja yang 

modern (Siregar et al., 2019). Penelitian lain mendefinisikan IWB sebagai upaya untuk 

memberikan inovasi sambil memperhatikan tujuan dan objektif organisasi, sehingga IWB yang 

efektif akan menjaga kelangsungan dan keunggulan organisasi tersebut (Bawuro et al., 2019). 

Innovative Work Behavior (IWB) mengacu pada kemampuan individu untuk menciptakan dan 

mengimplementasikan ide-ide baru yang memberikan nilai tambah bagi organisasi. IWB 

melibatkan aspek kreativitas, inovasi, serta perhatian terhadap hasil yang dihasilkan. Konsep 

ini penting dalam konteks organisasi karena dapat membantu mengatasi perubahan permintaan 

konsumen yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, serta memberikan keunggulan 

kompetitif dan kelangsungan organisasi. 

2.3 Pengaruh DL terhadap IWB 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh dimensi DL terhadap dimensi IWB. 

Menurut penelitian Halim et al., (2022) mengatakan bahwa IWB dan DL saling terkait erat. DL 

dan IWB akan mempengaruhi cara masyarakat berkomunikasi, bersosialisasi, dan mempelajari 

hal baru. Hal ini sangat penting bagi kinerja organisasi, dan agar perusahaan dapat tetap 

bertahan di pasar yang kompetitif saat ini, mereka harus mempekerjakan orang-orang yang 

berkualitas dengan perilaku inovatif. Sehingga, IWB dan DL adalah diakui sebagai salah satu 

komponen paling penting dalam keberhasilan organisasi. 

DL berpengaruh secara signifikan dan mempengaruhi pada IWB, DL yang semakin tinggi pada 

seseorang akan semakin tinggi mempengaruhi dalam IWB. Hal ini ditunjukan dengan hasil 

penelitian yang mengatakan bahawa DL dapat berdampak dalam mendukung IWB untuk 

mencapai kinerja yang lebih baik di lingkungan kerjanya (Santoso et al., 2019). 

Terdapat juga dari hasil penelitian menurut Putra et al., (2023) terdapat pengaruh DL terhadap 

IWB. Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan hasil yang positif dan berpengaruh besar 

antara DL dan IWB, dan hasil penelitiannya sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pilav-Velić et al (2021) yang menyatakan bahwa IWB berpengaruh positif dan signifikan dalam 

hubungan DL dan hasil penelitiannya menunjukkan adanya rantai mediasi ganda antara praktik 

digital dan perilaku terhadap inovasi digital yang hubungan positif antara DL dan IWB. 
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Tabel 1. Peta Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Kerja Inovatif 

Penulis Judul Penelitian Berpengaruh 

Putra et al., 

2023 

The Effect of Digital Literacy And Transformational 

Leadership On Employee Performance Mediated by 

Innovative Work Behavior At The Padang City Population And 

Civil Registration Service 

v 

Pilav-Velić 

et al., 2021 

Digital Or Innovative: Understanding “Digital Literacy – 

Practice – Innovative Work Behavior” Chain 

v 

Halim et 

al., 2022 

Understanding The Concept of Digital Literacy And 

Innovative Work Behavior 

v 

Santoso et 

al., 2019 

The Role of Digital Literacy In Supporting Performance 

Through Innovative Work Behavior: The Case Of Indonesia’s 

Telecommunications Industry 

v 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kausal yang bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara literasi digital dan perilaku kerja inovatif. Penelitian ini menggunakan metode survei 

untuk mendapatkan tanggapan responden mengenai variabel literasi digital dan perilaku kerja 

inovatif. Penggunaan kuesioner menjadi instrumen utama dalam pengumpulan data dari 

responden penelitian. Kuesioner dirancang menggunakan instrumen penelitian yang telah teruji 

guna mengukur tingkat literasi digital serta perilaku kerja inovatif para responden. Instrumen 

penelitian yang digunakan untuk mengukur literasi digital diadopsi dari Nikou et al. (2022) 

terdiri dari 10 item pertanyaan seperti, “Saya mengetahui cara mengatasi masalah teknis 

(terkait TIK) yang saya hadapi.” Instrumen perilaku kerja inovatif diadopsi dari Jong & Hartog 

(2010) terdiri dari 10 item pertanyaan seperti, “Saya sering memperhatikan masalah yang 

bukan merupakan bagian dari pekerjaan sehari-hari saya.” Seluruh item pertanyaan 

menggunakan skala pengukuran likert dengan rentang 5 poin di mana poin 1 menggambarkan 

tanggapan “sangat tidak setuju” sampai dengan poin 5 yang menggambarkan tanggapan 

“sangat setuju” dari responden.  

Populasi penelitian ini adalah karyawan dari 3 bank di Indonesia yaitu Bank X, Bank Y dan 

Bank Z. Bank X memiliki populasi sebanyak 16, Bank Y memiliki populasi sebanyak 28 dan 

Bank Z memiliki populasi sebanyak 50 karyawan sehingga total populasi adalah sebanyak 94 

karyawan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik convenience 

sampling melalui penyebaran kuesioner berupa google form kepada seluruh karyawan dari 

ketiga bank tersebut. Kuesioner yang berhasil dikumpulkan kembali sebanyak 93. Berdasarkan 

rumus slovin, jumlah minimal sampel yang diperlukan dari 94 populasi (N) dengan persentase 

kesalahan sebesar 5% adalah 76,11 responden.  Penelitian ini berhasil mengumpulkan 93 
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responden sehingga sampel dalam penelitian ini memenuhi untuk menggambarkan populasi 

dari ketiga bank tersebut.  

Pada penelitian ini, dilakukan analisis menggunakan uji regresi linear sederhana. Untuk 

memastikan bahwa data dapat diuji menggunakan regresi linear sederhana dilakukan uji 

pendahuluan yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas. Setelah dipastikan 

seluruh uji asumsi klasik tersebut terpenuhi, kemudian data diuji menggunakan regresi linear 

sederhana. Aplikasi IBM SPSS versi 26 digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis pada 

penelitian ini.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Profil Responden 

Data yang terkumpul berasal dari 93 responden penelitian yang berasal dari tiga bank di 

Indonesia, yaitu Bank X (17%), Bank Y (30%), dan Bank Z (53%). Dalam mendeskripsikan 

profil responden dalam penelitian ini, responden dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, 

tahun lahir, domisili tempat tinggal, tingkat pendidikan, pekerjaan, tahun bekerja, dan jumlah 

staf yang dinaungi. 

4.1.1 Jenis Kelamin 

Tabel 2. Jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 59 63.44% 

Perempuan 34 36.56 

Grand Total 93 100% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan Tabel 1, berdasarkan jenis kelamin maka responden didominasi oleh laki-laki 59 

orang (63.44%) sedang perempuan 34 orang (36.56%).  

4.1.2 Tahun Lahir 

Tabel 3. Tahun lahir  

Tahun Lahir Frekuensi Presentase 

1960 - 1969 1 1.08% 

1970 - 1979 11 11.83% 

1980 - 1989 34 36.56% 

1990 - 1999 44 47.31% 

2000 - 2009 3 3.23% 

Grand Total 93 100% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 
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Berdasarkan Tabel 2 tahun lahir dengan rentang 10 tahun, tahun lahir didominasi pada tahun 

1990-1999 sebanyak 44 orang (36.56%), 1980-1989 sebanyak 34 orang (36.556%), dan 

sisanya sebanyak 15 orang yang tahun lahirnya 1960-1969 sebanyak 1 orang (1.08%), 1970-

1979 sebanyak 11 orang (11.83%), dan 2000-2009 sebanyak 3 orang (3.23%). 

4.1.3 Domisili Tempat Tinggal 

Tabel 4. Domisili tempat tinggal  

Domisili tempat tinggal Frekuensi Presentase 

Bandung 39 41.94% 

Banjaran 1 1.08% 

Cimahi 2 2.15% 

Jakarta 2 2.15% 

Jambi 1 1.08% 

Kab. Bandung 27 29.03% 

Muara Bungo 15 16,13% 

Pangalengan 1 1.08% 

Sidoarjo 1 1.08% 

Surabaya 2 2.15% 

Tangerang 1 1.08% 

Tangerang Selatan 1 1.08% 

Grand Total 93 100% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Domisili responden paling besar berasal dari kota Bandung sebanyak 39 orang (41.94%) yang 

kemudian diikuti oleh Kab. Bandung sebanyak 27 orang (29.03%), Muara Bungo 15 orang 

(16.13%), dan lainnya 13 orang (13.97%). 

4.1.4 Tingkat Pendidikan 

Tabel 5. Tingkat pendidikan  

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

D1 4 4.30% 

D3 7 7.53% 
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Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase 

D4 2 2.15% 

S1 67 72.04% 

S2 3 3.23% 

SMA/SMK 10 10.75% 

Grand Total 93 100.00% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan tingkat pendidikan responden maka responden terbanyak memiliki pendidikan S1 

sebesar 67 orang (72.04%) diikuti responden yang berpendidikan SMA/SMK sebanyak 10 

orang (10,75%), diploma (D1, D2, D3, dan D4) sebanyak 13 orang (13,98%) dan S2 sebanyak 

3 orang (3.23%).  

4.1.5 Tahun Bekerja 

Tabel 6. Tabel tahun bekerja  

Tahun Bekerja Frekuensi Presentase 

1990 - 1999 3 3.23% 

2000 - 2009 16 17.20% 

2010 - 2019 45 48.39% 

2020 - 2029 29 31.18% 

Grand Total 93 100.00% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa mayoritas tahun bekerja responden didominasi 

oleh kelompok tahun 2010-2019 sebanyak 45 orang (48.39%) kemudian diikuti oleh kelompok 

tahun 2020-2029 sebanyak 29 orang (31.18%) kemudian kelompok tahun 2000-2009 sebanyak 

16 orang (17.20%) sedangkan terakhir kelompok tahun 1990-1999 sebanyak 3 orang (3.23%).  

4.1.6 Jumlah Staf yang Dinaungi 

Tabel 7 Jumlah staf yang dinaungi  

Jumlah Staff yang dinaungi Frekuensi Presentase 

0 56 60.22% 

1 8 8.60% 
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Jumlah Staff yang dinaungi Frekuensi Presentase 

2 4 4.30% 

3 4 4.30% 

4 5 5.38% 

5 1 1.08% 

6 1 1.08% 

7 1 1.08% 

8 4 4.30% 

9 1 1.08% 

10 2 2.15% 

11 1 1.08% 

12 1 1.08% 

15 1 1.08% 

17 1 1.08% 

18 1 1.08% 

35 1 1.08% 

Grand Total 93 100.00% 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Berdasarkan Tabel 6 Jumlah staf yang dinaungi dapat dilihat persentase yang terbesar adalah 

dengan jumlah yang tidak mempunyai staf untuk dinaungi sebanyak 56 orang (60.22%) dan 

dengan jumlah terbanyak sebanyak 35 orang mempunyai persentase 1.08%. 

4.2 Uji Validitas dan Realibilitas 

Nilai r tabel untuk n sebesar 93 dan taraf signifikansi sebesar 5% adalah 0,2039. Seluruh r-

hitung lebih besar dari r-tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan 

dalam penelitian ini valid.  
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Tabel 8. Hasil uji validitas 
 

R-tabel R-hitung 

 

R-tabel R-hitung 

DL1 0,2039 0.719 IWB1 0,2039 0.533 

DL2 0,2039 0.777 IWB2 0,2039 0.759 

DL3 0,2039 0.690 IWB3 0,2039 0.773 

DL4 0,2039 0.803 IWB4 0,2039 0.721 

DL5 0,2039 0.749 IWB5 0,2039 0.786 

DL6 0,2039 0.817 IWB6 0,2039 0.755 

DL7 0,2039 0.764 IWB7 0,2039 0.825 

DL8 0,2039 0.727 IWB8 0,2039 0.759 

DL9 0,2039 0.618 IWB9 0,2039 0.805 

DL10 0,2039 0.530 IWB10 0,2039 0.815 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

Nilai cronbach’s alpha untuk variabel literasi digital adalah sebesar 0,894 dan cronbach’s alpha 

variabel perilaku kerja inovatif adalah sebesar 0,913. Kedua variabel memperoleh nilai 

cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,06, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa variabel 

dalam penelitian ini reliable.  

Tabel 9. Hasil uji reliabilitas 

 Cronbach’s Alpha N of items 

Literasi Digital 0.894 10 

Perilaku Kerja Inovatif 0.913 10 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 
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4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diperlukan sebagai prasyarat sebelum uji regresi linear sederhana dilakukan 

agar model regresi linear yang dihasilkan memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbiased 

Estimator). Dengan kriteria BLUE ini maka persamaan regresi dapat digunakan sebagai alat 

peramalan yang valid. Uji asumsi klasik untuk regresi linear sederhana terdiri dari tiga uji yaitu 

uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji linearitas. Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat 

pada tabel 10. Hasil uji normalitas memperoleh nilai sig. 0.200 lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji 

heteroskedastisitas menunjukkan nilai sig. 0,149 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yang berarti tidak terdapat 

perbedaan variasi residual dari model regresi. Hasil uji linearitas menunjukkan nilai sig. pada 

deviation from linearity sebesar 0.077 lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 10. Hasil uji asumsi klasik 

 Sig. 

Uji Normalitas 0.200 

Uji Heteroskedastisitas 0.149 

Uji Linearitas (Deviation from Linearity) 0.077 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

4.4 Uji Regresi Linear Sederhana 

Hasil uji regresi linear sederhana diketahui bahwa nilai sig. 0.000 lebih kecil dari 0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

literasi digital berpengaruh secara positif signifikan terhadap perilaku kerja inovatif. Besarnya 

pengaruh literasi digital terhadap perilaku kerja inovatif adalah sebesar 46,4%. Persentase ini 

cukup besar karena hampir mencapai 50% untuk mempengaruhi satu variabel perilaku kerja 

inovatif. Oleh karena itu, apabila perbankan hendak meningkatkan perilaku kerja inovatif 

karyawannya, perusahaan perlu mengakomodasi peningkatan keterampilan literasi digital dari 

karyawannya serta memastikan proses rekrutmen agar karyawan yang diterima memiliki 

kemampuan literasi digital yang memadai.  

Tabel 11. Hasil uji regresi linear sederhana 

 Persamaan Regresi Linear Sig. R-Square Uji T 

DL ⇒ IWB Y = 9.915 + 0.707 0.000 46,4% H1 diterima 

Sumber: Pengolahan Data (2023) 

4.5 Pembahasan  

Besarnya kontribusi literasi digital terhadap variabel perilaku kerja inovatif di industri 

perbankan menarik untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian ini menunjukkan bahwa apabila 

karyawan memiliki keterampilan literasi digital yang baik, maka keterampilan tersebut akan 
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mendorong perilaku kerja inovatif hampir 50%. Untuk membuktikan hasil statistik, penelitian 

ini melakukan pengolahan data lebih lanjut menggunakan distribusi frekuensi. Tabel distribusi 

frekuensi juga digunakan untuk mengetahui tanggapan karyawan dari masing-masing bank 

baik bank X, bank Y maupun bank Z.  

Hasil distribusi frekuensi selaras dengan hasil uji statistik di mana responden dari ketiga bank 

menilai “baik” variabel literasi digital dan juga menilai “baik” variabel perilaku kerja inovatif. 

Hal ini juga dapat dilihat dari responden bank Y yang memberikan tanggapan “sangat baik” 

pada empat indikator variabel literasi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan di 

bank Y memiliki kemampuan literasi digital di atas rata-rata. Karyawan bank Y juga 

memberikan tanggapan “sangat baik” pada lima indikator perilaku kerja inovatif. Berbeda dari 

responden bank Z yang memberikan tanggapan “cukup” pada beberapa indikator literasi digital 

sehingga beberapa indikator perilaku kerja inovatif juga memperoleh tanggapan “cukup”. 

Responden bank Z juga menilai “cukup” dimensi idea championing dari variabel perilaku kerja 

inovatif. Hal ini menunjukkan bahwa umumnya karyawan Z jarang menunjukkan ide mereka 

kepada atasan atau mempromosikan ide mereka. Hal ini dikarenakan persepsi karyawan Z yang 

merasa bahwa aturan perbankan sangat ketat sehingga mereka sulit untuk berinovasi.  

Hasil distribusi frekuensi tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan tanggapan 

responden dari masing-masing bank. Perbedaan tanggapan karyawan dari masing-masing bank 

terhadap variabel literasi digital dipengaruhi oleh (1) perbedaan ukuran bank dan jenis bank 

(2) perbedaan lokasi bank dan (3) proses seleksi bank. Faktor-faktor tersebut menyebabkan 

kemampuan dasar (awal) karyawan mengenai teknologi (literasi digital) menjadi berbeda antar 

satu bank dengan bank lainnya. Semakin rendah kemampuan awal karyawan mengenai 

teknologi, maka bank membutuhkan pelatihan yang lebih banyak bagi karyawan yang 

bersangkutan untuk meningkatkan literasi digital.  

Bank X, bank Y dan Bank Z memiliki kesamaan dimana ketiganya merupakan bank swasta 

yang berarti sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh warga Negara Indonesia atau badan 

hukum Indonesia. Akan tetapi, jika dilihat dari pengelompokkan bank berdasarkan modal inti 

(KBMI) seperti yang tercantum dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

12/POJK.03/2021 (Otoritas Jasa Keuangan, 2021) tentang Bank Umum diketahui bahwa bank 

X dan bank Y termasuk dalam KBMI 4 sedangkan bank Z termasuk dalam KBMI 1. Dilihat 

dari sisi permodalan, bank Z memiliki modal inti yang lebih kecil dibandingkan dengan dua 

bank lainnya. Hal ini mempengaruhi kemampuan bank untuk menawarkan kompensasi atas 

pekerjaan (seperti gaji, insentif, tunjangan, maupun penghargaan) yang lebih baik kepada calon 

karyawan. Semakin baik sebuah perusahaan menawarkan kompensasi maka akan 

mempertinggi minat calon karyawan(Febrianti & Hendratmoko, 2022) sehingga perusahaan 

lebih mudah untuk mendapatkan karyawan yang memiliki kemampuan atau keterampilan di 

atas rata-rata. 

Dilihat dari jenis bank, bank Z juga berbeda dari dua bank lainnya karena bank Z merupakan 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank Z adalah BPR yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 

lalu lintas pembayaran. BPR memiliki penetrasi yang lebih baik dibandingkan dengan bank 

umum khususnya untuk usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) (Suliyanto & Jati, 2014). 

Keberhasilan BPR dalam memberikan pelayanan kepada UMKM antara lain adalah lokasi BPR 

yang lebih dekat dengan pasar, prosedur pelayanan yang sederhana, proses yang lebih cepat, 

dan pendekatan personal (relationship marketing) yang lebih baik dengan pelanggan. Kegiatan 

usaha BPR diutamakan untuk melayani usaha-usaha kecil menengah masyarakat di daerah 
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pedesaan sehingga umumnya letak BPR berada di pinggiran kota atau desa. Calon karyawan 

BPR umumnya berasal dari komunitas sekitar, sehingga kemampuan mereka cenderung lebih 

rendah dibandingkan dengan karyawan di bank-bank umum (Wihara, 2020). Hal ini yang 

menyebabkan rendahnya literasi digital karyawan bank Z terutama DL 6, “Saya mengetahui 

berbagai teknologi digital yang berbeda,” dan DL 9, “Teknologi digital memungkinkan saya 

untuk berkolaborasi lebih baik dengan kolega saya dalam proyek pekerjaan dan aktivitas 

kerja/belajar lainnya,” yang memperoleh kategori “cukup”.  

Bank X dan Bank Y merupakan dua entitas perbankan yang memiliki hubungan identitas, 

namun terletak pada wilayah geografis yang berbeda. Bank X berlokasi di Pulau Sumatra, 

Indonesia, sementara Bank Y berada di Pulau Jawa, Indonesia. Kedua bank ini mengutamakan 

perekrutan calon karyawan yang berasal dari wilayah di sekitar tempat mereka beroperasi. 

Dalam hal ini, Bank Y, yang terletak lebih dekat dengan pusat pemerintahan Indonesia di Pulau 

Jawa, memiliki akses yang lebih besar untuk menarik calon karyawan dengan tingkat 

kompetensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan Bank X. Hal ini dikarenakan daerah yang 

dekat dengan pusat pemerintahan cenderung memiliki akses yang lebih baik ke berbagai 

institusi pendidikan dan pelatihan. Ini memungkinkan calon karyawan untuk mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi mereka dengan lebih baik, karena mereka dapat mengakses 

berbagai program pelatihan dan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan industri dan bisnis.  

Hasil dari analisis distribusi frekuensi menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 

tanggapan responden dari Bank X dan Bank Y terhadap variabel literasi digital. Terdapat satu 

indikator literasi digital yang mendapatkan respons "cukup" dari responden Bank X yaitu DL4 

“Saya mengetahui berbagai teknologi digital yang berbeda”, sementara di Bank Y, tidak ada 

satupun indikator literasi digital yang menerima respons "cukup". Hal ini mewakili perbedaan 

yang nyata dalam tingkat literasi digital di antara karyawan kedua bank tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan lokasi geografis, seperti yang terjadi antara 

Bank X dan Bank Y yang terletak di Pulau Sumatra dan Pulau Jawa, dapat memengaruhi tingkat 

keahlian literasi digital calon karyawan. Faktor-faktor terkait lokasi, termasuk akses terhadap 

pendidikan, budaya teknologi, dan lingkungan sekitar, dapat memiliki dampak pada literasi 

digital karyawan, yang pada akhirnya mencerminkan perbedaan tanggapan dalam penilaian 

literasi digital antara kedua bank. 

Perbedaan organisasi mempengaruhi proses seleksi di dalam perusahaan. Baik bank X, bank 

Y, maupun bank Z mensyaratkan calon karyawan yang memiliki kemampuan microsoft office. 

Akan tetapi, selama proses seleksi tersebut berlangsung kriteria mengenai kemampuan 

microsoft office yang dimaksud dapat berbeda. Bank yang memiliki kriteria microsoft office 

(Bank Mandiri, 2021) yang lebih tinggi dalam proses seleksi dapat memiliki karyawan dengan 

kemampuan menggunakan microsoft office yang lebih baik sehingga kemampuan literasi 

digitalnya pun lebih baik. Di sisi lain, bank X dan bank Y juga melakukan tes untuk mengukur 

kemampuan literasi calon karyawan sebagai bagian dari proses seleksi. Akan tetapi, Bank Y 

melakukan pengujian lebih ketat dibandingkan dengan bank X karena kemampuan atau 

keahlian masyarakat di Pulau Jawa terutama di Kota Besar lebih tinggi dibandingkan di pulau 

lain sehingga karyawan bank Y dituntut untuk memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi 

(Nurhanisah, 2023). 

Pada penelitian ini terdapat beberapa limitasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

penelitian berikutnya, diantaranya yaitu sampel yang digunakan kurang merata pada setiap 

bank sehingga perbandingan hasil distribusi frekuensi tidak begitu jelas. Di samping itu, 

sampel dari masing-masing bank pada penelitian ini juga terbatas, yakni hanya sekitar 30 
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sampel untuk masing-masing bank. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

sampel yang lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk bank lain. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat diambil simpulan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari literasi digital terhadap perilaku kerja inovatif pada ketiga bank swasta. Akan 

tetapi, hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tanggapan antara 

karyawan bank X dan bank Y dengan karyawan bank Z. Di mana karyawan bank Z merespon 

“cukup” pada beberapa indikator literasi digital dan indikator perilaku kerja inovatif. 

Perbedaan tanggapan karyawan disebabkan oleh ukuran kepemilikan modal inti, jenis bank, 

lokasi bank, dan proses rekrutmen yang menyebabkan keahlian dasar karyawan menjadi 

berbeda. Di sisi lain, kepemilikan modal bank memiliki peran dalam pemberian pelatihan 

literasi digital kepada karyawan di sektor perbankan. Kualitas pelatihan yang optimal 

seringkali mengharuskan alokasi dana yang besar, hal ini mengakibatkan bank-bank dengan 

struktur modal yang terbatas menghadapi kesulitan dalam mengikuti pelatihan berkualitas yang 

sebanding dengan bank-bank besar. Di sisi lain, kebijakan internal bank mengenai kebutuhan 

literasi digital karyawan umumnya disesuaikan dengan kegiatan operasionalnya. Bank yang 

berdomisili di daerah seperti bank BPR umumnya masih melakukan proses operasional 

perbankan secara konvensional yaitu dengan nasabah datang ke kantor. Kondisi semacam ini 

menyebabkan kebutuhan literasi digital yang berbeda antara karyawan di bank daerah dengan 

karyawan yang bekerja di kota besar. Oleh karena itu, adaptasi kebijakan terkait literasi digital 

perlu disesuaikan dengan tuntutan lingkungan operasional yang dihadapi oleh masing-masing 

bank. 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator dalam penelitian ini untuk menguji bank 

atau perusahaan lain yang berada di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

variabel lain seperti ukuran organisasi, gaya kepemimpinan, budaya organisasi yang akan 

memoderasi pengaruh literasi digital terhadap perilaku kerja inovatif. Penelitian selanjutnya 

juga perlu untuk mengambil sampel secara merata dengan menggunakan teknik quota sampling 

agar hasil penelitian dapat dibandingkan secara akurat.  

Penerapan kebijakan literasi digital di industri perbankan perlu disesuaikan dengan lingkungan 

dan kegiatan operasional perbankan. Apabila aktivitas perbankan lebih sering dilakukan secara 

konvensional seperti nasabah datang langsung ke cabang, maka kebutuhan literasi digital 

menjadi tidak terlalu krusial. Akan tetapi, apabila aktivitas perbankan lebih sering dilakukan 

secara daring melalui internet dan aplikasi perbankan, maka bank perlu mengeluarkan 

kebijakan internal mengenai kebutuhan literasi digital minimum untuk setiap karyawannya. 

Hal ini diperlukan agar setiap karyawan bank dapat melayani nasabah secara optimal sesuai 

dengan kebutuhan nasabahnya.  
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